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ABSTRAK 

 

 

Barokah, Maharani. 2025. Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Sirih Merah 

(Piper Crocatum) Secara Topikal Terhadap Penyembuhan Luka Insisi 

pada Tikus Wistar. Skripsi, Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas 

Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

Pembimbing: Lusiani Tjandra ; dr. Andra Agnez Al Aska. 

 

 

Luka insisi merupakan kerusakan jaringan akibat trauma yang 

membutuhkan penanganan tepat agar tidak menimbulkan komplikasi. Daun sirih 

merah (Piper crocatum) mengandung senyawa aktif seperti hydroxychavicol, 

hydroxychavicol asetat, allypyrocatechol, chavibetol, piperbetol, 

methylpiperbetol, piperol A, piperol B, flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin 

yang memiliki efek antiinflamasi, antioksidan, dan antimikroba, sehingga 

berpotensi mempercepat penyembuhan luka. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak daun sirih merah secara topikal terhadap 

penyembuhan luka insisi pada tikus wistar. Penelitian ini menggunakan 25 ekor 

tikus wistar jantan yang dibagi menjadi lima kelompok: kelompok perlakuan 

ekstrak daun sirih merah dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, kelompok kontrol 

positif (salep povidone iodine 10%), dan kelompok kontrol negatif (NaCl 0,9%). 

Parameter yang diamati meliputi kemerahan, edema, eksudat, jaringan granulasi, 

dan panjang luka. Data dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis dan uji Dunn’s 

Post Hoc dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak 

konsentrasi 15% secara signifikan menurunkan kemerahan, edema, dan eksudat 

pada fase inflamasi, serta meningkatkan pembentukan jaringan granulasi dan 

pemendekan luka pada fase proliferasi. Kesimpulan Pemberian ekstrak daun sirih 

merah (Piper crocatum) secara topikal berpengaruh dalam penyembuhan luka 

sayat pada tikus Wistar. 

 

Kata kunci: Piper crocatum, daun sirih merah, penyembuhan luka, luka insisi, 

tikus Wistar. 



vi  

 

ABSTRACT 

 

 

Barokah, Maharani. 2025. The Effect of Topical of Red Betel Leaf (Piper 

crocatum) Extract on Incision Wound Healing in Wistar Rats. Final 

Assigment, Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya University. 

Supervisor : Lusiani Tjandra ; Andra Agnez Al Aska. 

 

 

Incisional wounds are tissue injuries caused by trauma that require proper 

treatment to prevent complications. Red betel leaf (Piper crocatum) contains 

active compounds such as hydroxychavicol, hydroxychavicol acetate, 

allypyrocatechol, chavibetol, piperbetol, methylpiperbetol, piperol A, piperol B, 

flavonoids, tannins, alkaloids, and saponins, which have anti-inflammatory, 

antioxidant, and antimicrobial properties, potentially accelerating the wound 

healing process. This study aimed to determine the effect of topical administration 

of red betel leaf extract on incisional wound healing in Wistar rats. This research 

involving 25 male Wistar rats divided into five groups: three treatment groups 

with red betel leaf extract at concentrations of 5%, 10%, and 15%, a positive 

control group (10% povidone iodine ointment), and a negative control group 

(0.9% NaCl). The observed parameters included erythema, edema, exudate, 

granulation tissue, and wound length. Data were analyzed using the Kruskal- 

Wallis test followed by Dunn’s Post Hoc test with a significance level of p<0.05. 

The results showed that the 15% extract group significantly reduced erythema, 

edema, and exudate during the inflammatory phase and improved granulation 

tissue formation and wound length reduction during the proliferative phase. The 

15% extract also showed significantly greater effectiveness compared to the 

positive control in several parameters, particularly granulation tissue and wound 

shortening. Conclusion the topical application of red betel leaf (Piper crocatum) 

extract has an effect on the healing of incisional wounds in Wistar rats. 

 

Keywords: Piper crocatum, red betel leaf, wound healing, incisional wound, 

Wistar rats. 
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